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PENGANTAK 

Naskah ini disusun untuk para pegawai yang terkait 
dengan fungsi dan tugas Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, khususnya tentang lingkup kerja Subdirektorat 
Lingkungan Budaya. Isi naskah ini mencoba mengenalkan 
dan menginformasikan tentang apa yang dimaksud dengan 
"l inglnmgan budaya" . 

Lebih lanjut diuraikan p ula fungsi dan tugas 
Subdirektorat Lingkungan Budaya yang melaksanakan 
sebagian tugas pokok Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional. Dari pemahaman uraian naskah ini, para 
pegawai yang terkait dengan lingkup kerja Subdirektorat 
Lingkungan Budaya diharapkan dapat menyusun Rencana 
Program Kerja dan melaksanakannya sesuai dengan 
kebijakan dan arahan Pimpinan. Dru.; rencana program kerja 
yang telah disetujui Pimpinan, kemudian ditindaklanjuti 
dengan penyusunan Kerangka Acuan sebagai pedoman 
operasional kerja setiap mata kegiatan. 

Naskah ini akan menjadi acuan pen;usunan program 
dan pertunjuk operasional kerja para pegawai yang terkait 
dengan lingkup kegiatan Subdirektorat Lingkungan Budaya. 
Selain pegawai di Subdirektorat Lingkungan Budaya, 
Din:ktorat Sejru.·ah clan Nilai Tradisional, naskah ini juga 
dapat dimanfaatkan oleh para Kepala Balai Kajian, Kepala 
Bidang, Kepala Seksi, dan Penilik Kebudayaan di daerah 
yang terkait. 
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Naskah ini masih banyak kekurangannya, oleh karena 
itu memerlukan masukan dan penyempumaan dari berbagai 
pihak. Terima kasih. 

Jakarta, Oktober 1998 
Kcpala Subdit. Lingkungan Budaya 
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LINGKUNGAN BUDAYA 

A. P'ENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia merupakan kepulauan yang 
tcrsebar di sekitar khatulistiwa. Jumlah pulaunya 
diperkirakan sekitar 17.000-an pulau. Lima di antara pulau­
pulau Indonesia tcrgolong besar, yaitu Kalimantan, Sumatra, 
Irian Java, Swawesi, dan Jawa. Perairan di antara dan 
sekitar pulau-pulau Indonesia terkenal dengan nama Laut 
Nusantara. Pada umumnya, perairan laut di Indonesia 
bagian barat merupakan laut dangkal dan di Indonesia 
bagian timur merupakan laut dalam. 

Daratan pulau-pulau di Indonesia secara alami ada 
yang dilewati rangkaian pegummgan berapi (pegunungan 
tinggi) dan rangkaian pegunungan nonberapi (pegunungan 
ren<lah), lembah ngarai, sungai, serta bentangan hutan, 
danau, dan rawa. Letak pulau-pulau yang tersebar di sekitar 
khatulistiwa dan bentang alam yang berbeda menyebabkan 
curah hujan di Indonesia tidak merata. Berarti, sebagian 
pulau-pulau menerima curah hujan tinggi, sedang, dan 
sebagian lagi sangat kurang. Dengan kondisi alam yang 
demikian, menjadikan Indonesia memiliki aneka ragam 
flora dan fauna. Bentangan alam kepulauan Indonesia 
berikut flora dan faunanya merupakan lingkungan hidup 
yang menyatu dengan bangsa Ind ones ia. 

···-·· .. ·· ...... ····· .. 

··· ..• 
··········· 

Wilayah Republik Indonesia, dengan batas perairan teritorial 12 mil dari garis 
dasar. .. .......... fl~@~:?;!i~lndonesia (200 mil) 
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BENTANGAN "WILAYAH" INDONESIA 
SEBAGAI SUMBEK DAYA ALAM KUANG (Kl'F) 

PERAJRAN {_,aut Teritorial 
I.Alff NlJSANL\RA (0,3) x 10") 
(3, U x 10';) I.-<. ·mt Pedalaman 

(2,8 x lOli) 

Zone Ekonomi 
Eksklusif 
(2,7 x IOii) 

BENfANGAN 
WILAYAH 
INDONESIA 
(5 x 10°) 

Kali man tan 
(539.460 kin2

) 

DARATAN 
(PUIAU-PUIAU) 
(1,9 x 10°) 

Swnatra 
(473.606 kin2

) 

lrian Jaya 
(421.981 km2) 

Sulawesi 
189.216 kin~) 

Jawa 
(132.187 kin~) 

Nusa Tenggara 
(88.488 kin2) 

Maluku 
(74.505 kin2

) 

Sl IJ\lBER : Anugcrnh Nontji.1987 . Laut Nusantara. Jakm1a : Pcncrbit 
Djamhatm1 (h .5). 
Werner Rutz. 1987. Cities and Town in Indonesia. Berlin : 
Gulm.tdcr Bon1tracgcr (h . 21 ) 
BPS. l ~- Statistik Indonesia 1989. ,Jakmia (h.47 ) 
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t:ahan (t) 
Tanah 

<csulitU"an (d) 
Flora (d) 

DARATAN Fauna (d) 

Mineral (t) 

U
m1gai (d) 

Pe rairan Danau (d) 
Damt) Rawa ( d) 

_ . fora (d) ~kan (ti) 
SU1\IBER mum 
DAYA PERAIRAN . Nonikan (d) 
AIAM mcral (t ) 

SUM BER 
DAYA 

SUMBER 
DAYA 
FIS II< 

SU1\-IBER 
DAYA 
INSANI 

:us (d) 

UDAR.\ [Bahan (d) 

lArus(d) 

SU1\IBER{ 
DAYA semua l>enda huatan manusia 
BUATAN 

{

KUAf\'TITAS, h.LJALITAS 

liliJ\L~Il'UAJ\ , BUDA.YA 

Kctcnmgan : d = tcqmlihkan 
t = tidak tcqmlihkan 

Sl1J\D3ER : PROF. DR. T.B. RJVAI 
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Jillll.AH DAN 

l'ERTU?>IBUHAN I MODEL URAIAN SPASW.. 
(KERUANGAN) 

PERSEBARAN/ 
KUANTITAS IKEI'ADATAN 

~ 
~ 

t
UMURDAN 

Kot>fi>QSISI JENIS KELAMIN 

LAPANGAN KERJA 

PENDIDIKAN KEAKSARAAN 

L
ING KAT 

SUMBER 11-KUALITAS 
DAYA 

- BELill'I SEKOLAH 
INGKAT r -TIDAK SEKOLAH 

PENDIDIKAN I -TIDAK TAMAT SD 
-TAMATSD 
-TAMATSMTP 
-TA.MAT S1'ITA 

INSANI 

4 

- TA.MAT AKADE:MI 
- TAMAT PERGURUA.N 
TINGGI 

KESEHATAN 

TINGKAT [KASAR 
KEMATIAN 

f 
TINGKAT KHUSUS BAYI 

GIZI 

HARA PAN 
HIDUP . 

[ 

JATI DIRI 

BUDAYA - KETERBUKAAN 

RASA KEADILAN 



Mcmu-ut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 
4 tahun 1982, yang dimaksud dengan Lingkungan llidup 
adalah "kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup (termasuk manusia dan 
perilakunya) yang mempengaruhi kelangsungan 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya. Lingkungan kebudayaan menurut "Ka.mus 
Besar Bahasa Indonesia" (1995) adalah keadaan sistem nilai 
budaya, aclat istiaclat, dan cara hiclup masyarakat yang 
mengelilingi seseorang. 

Kcnyataan, bahwa sctiap makhluk hidup scnantiasa 
mcmbina hubungri.n dcngan scsama kchidupan lain scrta 
clcngan lingkungan di mana nH.:n:ka bcrada. l\lanusia 
scbagai makhluk hidup yang tinggi clcrajatnya, dibckali 
dcngan kcmampuan (budaya) mcngcmbangkan hubtmgan 
aktif dcngan lingkungann~·a. Lingkungm1 hid up, khususnya 
lingkungan a.lam dapat mcngal:rn1i pcrubahan bcntuk dan 
fungsi ka1·cna dimm1faatkm1/ d ibud idayakan manusia. 

L 

PL 

p 

J'v1 

Li ngku ngan 

Pcmahaman Lingkungan/ 
Pcngctahuan Tcntang Linglnmgan 

Pcngalmnm1 

Manusia 

Sumber: Jean, DN 
Changing Formulation of the Man Environ­
ment Helation5hip in Anglo American 
Geography. National Council for Geographic 
Education, Oak Park, Illionis, 1974, h 36-40 
dalam Journal of Geography 

5 



J\lanusia mcnccrnp (mcmahami) lingkungan scsuai 
dcngan pcngctahuannya atau kebudayaanya. Ce1·apannya 
Hulah ~'ang mcndasari jenis dan intensitas tindakannya 
dalam lingkungan yang bersangkutan. Derajat ketepatan 
dasar tindakan itu tergambar pada keluasan tinnpang tindih 
antara lingh.Llllgan cerapan dan lingkungan sebagain1ana 
adanya. Contoh tindakan manusia adalah pemilihan lokasi 
suatu kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di 
suatu lingkungim muka bumi. 

Dampak dan hasil tindakan tersebut merupakan 
umpan balik dan sekaligus memperkaya pengalaman. Pada 
gilirannya, pengalaman yang telah diperkaya itu 
memperluas turnpang tindih antara lingkungan cerapan dan 
lingkungan sebagaimana adanya. Cerapan yang baru ini 
mengarahkan tindakan berikutnya. 

Teori ccrnpan ini akan digunakan untuk menganalisis 
hubm1gan manusia-lingkungan dalam perilaku spasialnya 
di permukaan b umi umumnya, di wilayah Indonesia 

PEMAHAMAN PENDUDUK 
TEKHADAP LINGKUNGANNYA 

( BUDAYA ) LI NGKUNGAN HIDUP 

~ (_ - --4 ___Q 
'- MELI HAT 
'\ MEMAHAMI Z: 

'\ MEMILAH- --... < 
" MILAH < O 

" ...J z: '\ < <I• 
. ' f-
'\ c...l z: 

':::i 0 <( 
f-
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B. LINGKUNGAN BUDAYA 

l\lanusia tidak hanya menerima keadaan lingkungan 
sebagaimana adanya, melainkan mengembangkan kerja atau 
kegiatan mengolah alam secara aktif. Sela.in memanfaatkan 
lingkungan alam di mana manusia bermukim, mereka juga 
mengembangkan lingkungan buatan (cultural environment), 
yang pada gilirannya akan menimbulkan berbagai tantangan 
yang hams clitanggapi. 

Pengelompokan sosial yang terwujud sebagai tanggapan 
penduduk untuk beradaptasi dengan lingkungan senantiasa 
menduduki suatu wilayab permukiman bersama. Dalam 
kesatuan wilayah permukiman itulah penduduk 
me~e1nbangkan pola adaptasi yang mengacu pada sistem 
nilai dan sistem budaya tertentu. Dengan demikian, mereka 
metnbentuk suatu lingkungan budaya yang dibedakan dengan 
lingkungan budaya yang lain (Dr. S. Budhisantoso). Oleh 
sebab itu, wujud konkret suatu lingkungan budaya dapat 
diidentikkan dengan permukiman, yaitu merupakan 
kesatuan ruang tempat tinggal dan atau tempat kelompok 
penduduk melakukan aktivitas beserta hasil karyanya, dalam 
usaha memenuhi kebutuhan hidup dan mengembangkan 
kehidupannya. Dalam hal ini, lingkungan budaya, merupakan 
bagian dari lingkungan hidup yang diubah oleh alam fikiran 
dan tindakan (budidaya) penduduk sesuai dengan 
kebutuhannya. Adapun kadar dan ragam perubahan yang 
terjadi tergantung pada pengetahuan dan pemahaman 
penduduk tentang lingkrmgannya. 

Setiap lingkungan budaya terdiri atas unsur-unsur atau 
bagian-bagian yang saling mempunyai hubungan fungsional. 
Dengan adanya hubungan fungsional ini, maka penibahan 
y.uig terjadi pada satu unsur akan mempengaruhi unsur-unsur 
atau bagian-bagian yang lain dalam sistem tersebut. Suatu 
lingkungan budaya ter<liri atas unsur-unsur : (1) bagian 
lingkungan hi<lup sebagai ruang tempat tinggal dail atau 
tempat melaksanakan kegiatan penduduk, (2) penduduk 
pcndukung suatu kebudayaan, serta (3) aktivitas dan hasil 
karya penduduk. 
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Kelompok penduduk sebagai pendukung suatu 

kebudayaan bersifatdinrunik dan fleksibel (memungkinkan 

adanya perubahan dengan pemanfaatan ilmu dan teknologi 

yang perkembangannya relatif cepat). Kelompok penduduk 

tidak terlepas dari lingkungan sosial yang berkaitan dengan 

kelompok masyarakat, lembaga masyarakat, adat dan 

tradisi serta aktivitas dan hasil karyanya. 

Penduduk Indonesia yang terdiri atas banyak suku 

bangsa, tersebar di \\ilayah Kepulauan Nusantara, terpisah 

ole h letak geografisnya, telah membentuk kelompok­

kelompok sosial dengan kekhasan latar budayanya. Masing­

masing kelompok sosial itu mengembangkan lingkungannya 

sesuai dengan dinamika budaya yang mereka miliki. 

Sesungguhnya lingkungan budaya yang ada sekarang 

merupakan hasil perkembangan masa lrunpau dan akan 

berkembang terns pada masa yang akan datang. 

LINGKUNGAN BUDAYA 

MA.SA LAMPAU St:KARANG MASA Dt:PAN 

I 
___ _J 
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LINGKUNGAN HIDUP 

i-- z LINGKlTNGANI 

~d BUDAYA 

(;;~ 
::S ~ PEMBINA.AN 
"'"....i JVlANUSIA 
~~ 
~~ ALAM 

~~ 



Scmakin dcrasnya pcrkcrnlmngan ilrnu dm1 tcknologi , 
khusu s nya di uidang t1·ansportasi dan komunikasi 
mcmungkinkan scmakin dcrasnya intcnsitas kontak 
kcbudayaan anuu·lingkungan lmd a)·a, yang pada gilin:u111ya 
juga akan mcningkat.lmn mobiliias pcnduduk. J\lobiliias 
pcnduduk ini scdikii ban)·ak 1.clah 111cngcmbangkanjari.ngru1 
clan inicntksi sosial antarlingkungan buclaya . Dcngan 
mcningkatnya intcnsitas kontak-kontak kcbudayaan 
tcrscbut, ccpat atau larnlmt alum mcmumYa pcrubah a n 
tuhadap lingktmgru1 budaya )·tmg icrkait. 

Sebagai masya.rakai yang sedang membangtm, bangsa 
Indonesia mengalami pcrubahan yang dcmikian ccpaL 
Pcrubahan akibat pembangunan itu , di satu sisi akan 
memunculkan keadaan ditnana nilai-nilai lama mulai 
tergeser, bahkan cendenmg ditinggalkan, tetapi nilai-nilai 
budaya baru belum mapan (Dr.S. Budhisantoso.). 
Pembangunan sebagai · upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan penduduk, seca.ra keseluruhan dapat 
merupakan pembahruuan kebudayaan. Kesenjangan sosial 
budaya yang sering muncul di kalangan masyarakat 
Indonesia, pada dasa.rnya dikarenakan perbedaan tingkat 
kemampuan dalam berperanserta, clan cara menanggapi 
tantangan ban.1, serta <la.lain menyerap hasil pembangtman 
secara maksi.mal. 

Masyarakat Indonesia yang majemuk dengan 
beranekru·agam suh."U bangsa ditandai dengan beragamnya 
pula bentuk lingkungan budaya yang ada. Mengacu pada 
pendapat para ahli tentang kategorisasi mengenai 
kebudayaan, paling tidak di Indonesia ada tiga bentuk 
lingkungan budaya, yaitu : 

1. lingkungan budaya lokal, seped.i lingkungan budaya 
suku bangsa pada \\ilayah tcrtcniu, 

2. lingktmgan budaya mnum lokal yang biasa.nya ( tidak 
sdalu) dicirika.n okh aclanya kcbudayaan dominan, clan 

3. li.ngkungan buclaya nasional )'akni lingktmgan buclaya 
masyai·akat Indonesia seuagai suaiu bangsa. 
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UN<ilWN<IAN Bl lD.\YA DALAJ\I KONTEKS 
SPASL\L Bl 1D.\YA DI INDONESL\ 

l!NSl TH llNSllR 
BUDAYA DllNL\ BlmAYA DUNIA 

I I 
LINGKUNGAN BUDAYA NASIONAL 

LINGKUNGAN BUDAYA - LINGKUNGAN 
BUDAYA DAERAH . 

LING Kl JNGAN LINGKUNGAN 
Bl TDAYA BUDAYA 

LOKAL/SUKU 

"-"-"+ ~ BANG SA/ "-"-"+ U1\1UM WKAL ~ ~ 
ETNIK 

(PEDESAAN) 

300-AN 
SUKU BANGSA (PERKOTAAN) 

LINGKUNGAN BllDAYA J\IASYARAKAT INDONESIA 
SEBAGA1 Sl lATi l BANGSA 

-4 : l\1EMPENGARUHI 

~ : SALING .MEMPENGARrn-u 
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ANEKA RAGAM LINGKUNGAN BUDAYA 
(Menurut Keadaan Alam dan Fungsi) 

A. PERKOTAAN 

13. PEDESAAN 

Kota Pantai 
Keadaan Kota Pedalaman 
Alam Kota Dataran Rendah 

Kota Dataran Tinggi 

-· ~bu Ko ta Provinsi 
a. Kota Pemerintah lbu Kota Kabupaten 
b·. Kota lndustn lbu Kota Kecamalan 
c. Kota Dagang Fuhgsi 
d. Kota Pendidikan 
e. Kota Wisata 
f. Kota Pelabuhan 

I . Keadaan Alam Desa Pedalaman tDesa Pantai 

Desa Dataran Rendah 
Desa Dataran Tinggi 

2 . Tahap '{I· Desa Swadaya 
Perl\embangan b . Desa Swakarya 

c. Desa Swasembada 

3. Fungsi ~ 
Desa Kerajinan 
Desa Nelayan 
Desa Wisata 
Desa .. ..... dsb 
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KEBUDAYAAN NASIONAL 
PANCASILA + UUD'_.6 

C. SUBDIKEKTOKAT LINGKUNGAN BUDAYA 

Subdirektorat Lingkungan Budaya merttpakan satu 
di antara enam Subdirektorat/bagian di Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 
11 September 1980, nomor 0222e/0/1980, Bab III, Pasal 
46 santpai dengan Pasal 49.Subdirektorat Lingkungan 
Budaya membantu penyelenggaraa n tugas dan fungsi 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional , yakni dalam 
rangka pembinaan dan peugembangan kebudayaan nasional, 
khususnya dalam hal peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang aneka lingkungan budaya 
di Indonesia dalam satu kesatuan wilayah kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

I . Tugas dan Fungsi 

Tugas pokok Subdirektorat Lingkungan Budaya 
adalah melaksanakan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional di bidang lingkungan budaya, 
khususnya dalam hal peningkatan pengetaltuan dan pe-

13 



mahama.n 1nasyaralmt tcnta.ng ancka pola lingkungan 
budaya, hubungan a11tarbudaya, dan pcrubahan 
lingkungan budaya di Indonesia sebagai satu kesatuan 
\\ilayah kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, 
Subirektorat Lingkungan Budaya 1nempw1yai fungsi 
sebagai: 
a. penyedia bahan perumusan kebijal{an teknis pembinaan 

dan pengembangan kebudayaan nasional, khususnya di 
bidang lingkungan budaya yang berkaitan dengan aspek 
pola ingkwlgan budaya, hubungan antarbudaya, dan 
peruball.an lingkungan budaya, 

b . pelaksana kegiatan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional, khususnya .di bidang lingkungan 
budaya yang berkaitan dengan aspek pola lingkungan 
budaya, hubungan antarbudaya, dan perubahan 
lingkungan budaya. 

Untuk mendukung tugas dan fungsi tersebut, 
Subdirektorat Lingkungan Budaya mempunyai kegiatan 
sebagai berikut. 
a. Menginventarisasi dan menenmkenali berbagai aneka 

pola lingkungan budaya di Indonesia. 
b. Menemukenali kesamaan dan perbedaan unsur-unsur 

budaya yang menjadi landasan dan rujukan interaksi 
sosial lintas lingkungan budaya sebagai upaya urituk 
memperkaya dan mengembangkan kebudayaan 
nasional. 

c. Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang 
timbul dalam proses interaksi sosial dan mengamati 
kecenderungan perubahan lingkungan budaya dan 
dampalrnya terhadap masyarakat yang bersangkutan. 

d. Mengkaji dan mengemas bahan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan di bidang lingkungan 
budaya. 

e. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan 
berbagai lingkungan budaya dalam rangka pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan. 
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2. Tujuan 

Mengacu pada tugas clan ftmgsi terscbut, rnaka tt~juan 
kegiatan Subdircktorat Lingkungan Budaya adalah untuk 
memperoleh bahan dan permasalahan tentang aneka 
lingkungan budaya; yang selanjutnya dikaji dan dianalisis, 
serta dikemas sebagai informasi budaya untuk dapat 
disebarluaskan ke masyarakat, khususnya untuk 
mendukung pelaksanaan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. 

Secara wnwn, kcgiatan pembinaan ditujukan kepada 
peningkatan kesadaran masyarakat akan keanekaragaman 
lingkungan budaya di Indonesia dalam rangka 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, kecintaan 
pada tanal1 air, dan kebangsaan nasional. 

3. Sasaran 

Sasaran kegiatan Subdirektorat Lingkungan Budaya 
adalah sebagai berikut. 
a . Tersedianya berbagai infomiasi budaya tentang aneka 

ragam wujud tanggapan aktif kelompok penduduk 
terhadap kesatuan-kesatuan v.ilayah yang dimukiminya, 
meliputi pola lingkungan budaya, hubungan 
antarbudaya, dan perubahan lingkungan budaya. 
Kemasan informasi tentang lingkungan budaya tersebut 
<la.pat berupa naskah, booklet, peta, foto, salindia, dan 
rekaman pandang dengar. 

b. Tersebarnya infonnasi dan terpalrn.minya pengetahuan 
tentang aneka lingkungan budaya di Indonesia sebagai 
kesatuan wilayah bangsa, dalam rangka memperkukuh 
persatuan dan kcsatuan, cinta tanah air, dan kebanggaan 
nasional. 

4. Masalah 

Masalah yang dihadapi oleh Subdirektorat 
Lingkungan Budaya adalah : 
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a . bagain1ana m.emahan1i berbagai kondisi pola lingkungan 
budaya, masalah yang berkaitan dengan hubungan 
antarbudaya dan masalah perubahan pada suatu 
masyarakat, serta 

b. bagaimana upaya u:ntuk memberikan pengertian dan 
pemahaman pada tn86~a,.kat tentang keberadaan anek a 
pola lingkungan b udaya, hubungan antarbudaya, dan 
perubahan lingkungan budaya di Indonesia sebagai satu 
kesatuan wilayah kehidupan berbangsa dan bemegara. 

5. Perincian Tugas Kegjatan 

Mengacu pada sasaran tersebut, perincian tugas 
kegiatan Subdirektorat Lingkungan Budaya adalah sebagai 
berikut. 
a . Menjabarkan kebijakan Pimpinan dalam Program Kerja 

sesuai dengan tugas dan fungsi Subdirektorat 
Lingkungan Budaya. 

b. Menyusun program kerja tahunan Subdirektorat. 
c. Melaksanakan perekaman dan pengamatan, pengkajian/ 

penganalisisan serta pengolahan dan pengemasan 
informasi tentang aneka lingkungan budaya. 

d. Melaksanakan kegiatan penyuluhan, ceramah, d an atau 
pameFan, dalam rangka penyebarluasan infonnasi 
tentang aneka lingkungan budaya. 

e. Melaksanakan dan atau mengikuti kegiatan diskusi, studi 
banding, seminar, lokakarya, kongres yang berkaitan 
dengan pengembangan kebudayaan sesuai instruksi 
Pimpinan. 

f. Menyinkronkan dan mengkoordinasi pelaksanaan 
kegiatan yang berkaitan dcngan tugas dan fungsi 
Subdirektorat Lingkungan Budaya, baik di Lingkungan 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional di tingkat pusat 
maupun di daerah (Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional, Bidang 
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan, Kasi 
Kebudayaan dan penilik Kebudayaan yang terkait). 

g. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi yang berkaitan 
dengan tugas dan fungsi Subdirektorat Lingkungan 
Buda ya. 

h . Menyusun Laporan Subdirektorat. 
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6. Seksi-Seksi 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Subdirektorat 
Lingkungan Budaya didukung oleh tiga Seksi, yaitu Seksi 
Pola Lingkungan Budaya, Seksi Pengamatan Perubahan 
Lingkungan Budaya, dan Seksi Hubungan Antarbudaya. 

a. Seksi Pola Lingkungan Budaya 

Yang dimaksud dengan Pola Lingkungan Budaya 
ada1ah corak atau bentuk kesatuan ruang tempat tinggal 
dan atau tempat kelompok penduduk melakukan semua 
aktivitas beserta corak aktivitas penduduk dan hasil 
karyanya dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup dan 
mengembangkan kehidupannya. 

Aneka ragam pola lingkungan budaya yang ada di 
Indonesia akan t.erkait dengan: 
1) budaya suku bangsa/kelompok etnik yang merupakan 

sumber pengetahuan dan pemahanan tentang 
lingkungannya. 

2) kondisi lingkungan alam sebagai ruang t.empat tinggal 
dan atau t.empat aktivitas penduduk 

3) kondisi kependudukan dengan segala aktivitas (sosial, 
ekonomi, budaya) dalam usaha memenuhi kebutuhan 
hidup dan mengembangkan kehidupannya serta 

4) kondisi lingkungan fisik (hasil karya penduduk), dan 
lingk:ungan sosial. 

Seksi Pola Lingkungan Budaya mempunyai tugas 
mempersiapkan bahan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan dengan cara merekam, mengkaji/menganalisis, 
mengemas dan menyusun informasi t.entang aneka ragam 
pola lingkungan budaya dalam persebaran dan perbedaan­
nya pada ruang. Suatu lingkungan budaya t.erdiri atas: (1) 
bagian dari lingkungan hidup sebagai ruang t.empat tinggal 
dan atau t.empat melakukan kegiatan hidup mat.erial dan 
spiritual, (2) penduduk pendukung suatu kebudayaan, dan 
(3) hasil karya penduduk pendukung kebudayaan itu 
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sendiri. Pengetahuan tentang aneka linglumgan budaya 
perlu clisebarluaskan di kalangan masyarakat Indonesia 
~·ang mcjcmuk dalam rangka mcmpcrkukuh pu·satuan dan 
kesatua.n bangsa dan cint.a t.anah air. 

Berdasarkan tugas tersebut, sasaran Seksi Pola 
Lingktmgan Budaya adalah sebagai berilmt. 
I) Tersedianya berbagai infonnasi buclaya tentang a.neka 

linglnmgan budaya di Indonesia ~·ang berkaitan dcngan 
berbagai corak at.au bentuk kcsatuan ntang tempat 
tinggal clan at.au tempat kdompok penduduk mdakukan 
scmua akthitas bcsnta hasil karyanya dalam usaha 
mcmcnuhi kebutuhan hid up dan mengembangkan kchi­
dupa.nnya. 

2) Terscbarnya infonnasi (hlll tei-palrnminya pengetahuan 
Lentang kcanekaan dan ke-ika-an linglumgan budaya 
I i1donesia. 

Pcrincian kcgiat.an Seksi Pola Lingktmgan Budaya 
aclalah sebagai berilmt. 
I) l\Ier~jabarkan program t.ahunan Subdirektorat me11jadi 

Progrflln Kerja Taluman Seksi dan menyusun kerangka 
acuaii operasional sesuai dengan tugas Seksi (dalam 
rangka pengaclaan bahan pembinaan dan pengem­
bangai1 kebudayaan yang berkaitan dengan perekaman 
clan pcngamaian , pcngkajian/penganalisisan, clan 
penyajian/pengemasan infonnasi tentang aneka ragam 
pola lingktmgan budaya). 

2) Menyustm bahan kebijakan teknis yang berkaitan 
dengan perekani.an dan pengungkapan informasi tentang 
pola lingkungan budaya pada berbagai masyarakat di 
Indonesia. 

3) Melaksanakan kegiatan perekaman tertulis clan 
perekaman pandang dengar tentang aneka pola 
lingktmgan budaya yang berkembang di Indonesia, 
mcliputi komponen kependudukan, fisik ruang 
pcnnukiman, clan wujud adaptasi penduduk tcrhadap 
lingktmgannya, dalam kaitannya dengan kebudayaan 
lama clan asli serta dengan kebudayaan masa kini. 
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4) J\ldaksanakan pengkajian/penganalisian da.n menyusun 
penyajian/pengemasan i.nformasi tentang aneka ragam 
pola lingkungan budaya milik bangsa Indonesia, 
meliputi komponen kependudukan, fisik ruang 
permukiman, dan wujud adaptasi penduduk terhadap 
li.ngku.ngannya, dalam kaitannya d e ngan kebudayaan 
lama dan asli serta dengan kebudayaan masa kini. 

5) Menyusun pedoman pelaksanaan dan melaksanakan 
kegiatan penyuluhan, ceramah , penyebarluasan 
i.nfonnasi, serta diskusi, seminar, dan lokakarya yang 
terkait dengan tugas dan fungsi Subdirektorat pada 
umumnya, dan tugas Seksi pada khususnya. 

6) Melaksanakan evaluasi. 
7) Menyusun laporan Seksi. 

b. Seksi Pengamatan Perubaban Lingkungan Budaya 

Yang dimaksud dengan perubahan lingkungan budaya 
adalah keadaan berubah dari kesatuan ruang tempat linggal 
dan atau tempat kelompok penduduk melakukan semua 
aktivilas beserta berbagai aktivitas dan hasil karyanya dalam 
usaha memenuhi kebutuhan hidup dan mengembangkan 
kehidupannya. Cepatnya perkembangan kebudayaan itu 
tidak dapat lagi dihindari sehingga cepat a.tau lambat alrnn 
membawa pe1ubahan-perubahan li.ngkungan budaya sesuai 
dengan dina.tnika masyarakatnya. 

Seksi Penga.tnatan Lingkungan Buda.ya mempunyai 
tugas mempersiapkan bahan-bahan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan dengan cara merekam, 
mengkaji/menganalisis, mengemas dan menyusun 
infonnasi tentang perubahan lingku.nga.n budaya yang 
terjadi. 

Pemba.ngu.nan yang direncanakan, bagaimanaptm 
positifuya perlu dicennati da.tnpak-da.tnpak negatifoya yang 
menghalang a.tau merugilmn. Jangan sa.tnpai adaptasi ya.t1g 
dilalrukan oleh penduduk terkait menyebabkan msaknya 
keselarasa.t1 hidup masyru·almt Indonesia. 
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Y<UJg pcrlt 1 dicc n 11aLi s.:rta dire ka m , diki.~ji/dianalisis 
ole h Scksi J>cngallla(a11 Pen 1l>aha11 Lingkungan Buda~·a ad al ah 
111w.;alah pcn1bahan pola pcn11uki1rnm, struktur sosial, 1rn1t.a 
pcncaharian , urbanisasi, clan moden1isasi pada seliap 
masyarakat. dacrah-daerah di scluruh [ndoncsia. 

lk:nla~u-kan tugas lcrsebut, sasaran Scksi Penga111at.ru1 
Pentbalmn Lingkungan Buda~·a, ada.lah &.:bagai bc1ikut. 
1) ·icr&:<kUJya infii1111<L'>i budaya tent.ang bc1·bi.tgai pcn1baluU1 

pola pc1111uki1rnm, stn1ktur sosia.l, pcrckonomian, 111obili1.<L~ 
pcnduduk, dru1 modcmisasi pada sctiap lingkungru1 budaya 
:-•<mg mcnga.lrnni pcrubahm1. 

2) Tci-scbarnya infon11asi dru1 lcqmhaminya pcngdahuan 
t.cn1.ang rn1cka lingkungan bucla~·a yang berkcmbang di 
Indonesia bcrkait.an dcngan pcrubahan sosia.l budaya, 
scd.a clampa.l{-dampaknya. 

Pcrincian kcgiatan Scksi Pcngamatan Pcrubahan 
Lingktmgru1 Budaya adalah scbagai bctikuL 
1) l\lci~jabarkan program lahunan Subdircktorat me~jacli 

Program Kc1ja Tahumm Scksi dru1 mc'llyttsun kcrangka 
acuan opcrasional sesuai ckngat~ tugas Seksi (<la.lain 
rangka pcngadrum ba11at1 pcmbirnum clan pcngcmbangan 
kcbttda~·aan yang bcrkaitan dcngan pcrckaman; 
pcngk~jiat1/1>cngana.lisian, clan pcnyajian/pcngcmasat1 
infonnasi t.cntang bcrbagai pcn1baha11 lingh-ungan bu<la~·a 
ymig tc1:jadi di I11doncsia). 

2) l\lcnyusun bahan kcbijakan tcknis guna mdakukan 
pcrckatnat1 dru1 pcngamatan tcrhadap kcccndcn.mgan­
kcccndcnmgan berbagai pcrubahan bu<laya yang tc1jadi 
di Indonesia. 

3) .l\'iclaksanakan kcgiatan j)crckaman tcrtuli_s clan 
pcrekarnan pandang dcngar t.cntcmg bcrbagai pcrubahan 
linglnmgan buclaya bcscrta kcccnclerungat1-kccende­
nmgan yang mungkin tc1:jadi, dat1 clampaknya bagi 
mas~·arakat sctcmpat, 111diputi komponcn kepcndu­
dukan, flsik 11.mng pcnnuki11um, dan \\'l~jud adaptasi 
pcnduduk t.cdiaclap lingk1mgmmya, dm1 kaiuumy<l dcngan 
lu:buda~·wm lama dm1 asli sc1ia dcngrn1 kcbuda~·a;m masa 
kini. 
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4) l\lclaksa11aka 11 pengktqia11/pe11ga11alisia11d tm1m: 11~11su11 
pc 11y<~jia11 I pc nge mas a 11 i 11 fon1ias i tc 11 tang L>e rl>aga i 
penil>ahan lingkungan l>ucla~·a di Indonesia, mdiputi 
komponen kepcndmlukan, flsik nmng pcnnuki11Hm, clan 
wujud adaptasi pencluduk, scda keccnden111gan­
kecenclen111gan yang mungkin te1jacli clan clampak 
pen1l>ahan ~crhaclap kchiclupa11 sos ia l l>udaya 
masyarakat yang tcrkaiL 

5) l\lcnn1sun pcdoman pdaksm1aan chm 111claksm1akan 
kegiatan ceramah, pen~·ebarluasan informasi , serta 
cl iskusi, seminar, chrn lokakarya yang terkait dengan 
tugas clan firngsi Subdirektorat pada umu11mya, clan 
lugas Seksi pada khususnya. 

()) l\ldaksanakan evaluasi. 
7) l\knyusun laporan Seksi. 

c. Seksi Hubungan Antarbudaya 

Yang climaksucl dengan Hubungan Antarbudaya 
adalah proses inleraksi yan.<J lwmplek akibat rulanya kontak­
konlak anlarkelompok elnik ( suku bangsa) yang lerkail. 
l ntcnsitas kontak-koni.ak buclaya ani.ara saht masyaralmt 
dengan masyarakat lainnya, selain tcrkait dengan sikap 
tolci-ansi clan simpati a.i11''u-kclompok eLnik yang tcrkait,juga 
didukung olch perkcmbangan ilmu pcngetahuan clan 
tc knologi, khususnya di l> idang komunikasi clan 
tnmsportasi. Intcraksi sosial, tuluu- mcnukar pengalaman 
chm pengdahuan serta gagasan clapat dilalrnkan okh sctiap 
orn.ng tanpa mcngcnal batas lingkungan geografis, poliLil{ atau 
kebudayaan, baik scca.i·a langsung maupun melalui peranta.i·a. 

Walauptm unsur-tmstu- kcbudayaan asing ~·a.i1g masuk 
kc kalangan suatu masyarakat itu tcrbatas, namun dapat 
m e rangsang dalam proses pencrimaan clan atai.1 
pcn~·crapann~·a kc dalarn kebudayaan yang bcnmngkuLan. 
Ilubungan antarbudaya kclompok-kclompok ct11ik yang 
tcdrnit pada gili1·aimya dapat mcniml>ulkan pcrgcsc1·an 
kchicluJKm sosial budaya, akulturasi atau pcmbauran pada 
unstu--unsur budaya k1·tcntu . 
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Bcrdasarkan tugas t.crscbut, sasarnn Scksi llubungan 
Antarbudaya, adalah sebagai bedkut. 
1) Tersedianya infonnasi aneka lingkungan budaya di 

Indonesia, yang berkaitan deagan proses int.craksi yang 
kompleks, akibat adanya kontak-kontak antarkelompok 
etnik/suku bangsa beserta dampaknya. 

2) Tersebarnya infonnasi clan teq)ahaminya pengetahuan 
tentang proses int.eraksi antarbudaya yang terjadi di 
berbagai lingktmgan budaya dalam nmgka menggalang 
persatuan dan kesatuan bangsa. 

Perincian kegiatan Seksi Hubtmgan Antarbudaya 
adala11 sebagai berikut. 
1) Menjabarkan progran1 tahw1an Subdirektorat mertjadi 

Progran1 Kerja Tahunan Seksi clan menyusun kerangka 
acuan operasional sesuai dengan tugas seksi(dalam 
rangka pengadaan bahan pembinaan dan pengembang­
an kebudayaan yang berkaitan dengan perekaman dan 
penganiatan, pengkajian/penganalisisan, dan pen~jian/ 
pengemasan informasi tentang berbagai hubw1gan 
a.ntarbudaya di Indonesia). 

2) Menyusun bahan kebijakan teknis yang berkaitan 
dengan perekaman dan pengungkapan infom1asi tent.ang 
berbagai hubWlgan antarbudaya di Indonesia. 

3) Melaksanakan perekaman tertulis dan pandang dcngar 
t.entang berbagai hubWlgan antarbudaya di Indonesia 
dalam kaitannya dengan kebudayaan lama clan asli, 
akulturasi, dan globalisasi. 

4) Melaksanakan pengkajian/penganalisisan dan 
mcnyusun penyajian/pengemasan informasi tentang 
berbagai hubungan antarbudaya dalam kaitannya 
dengan kebudayaan lama dan asli, akulturasi, d an 
globalisasi. 

5) Menyusun pedoman pelaksanaan dan melaksanakan 
penyuluhan, ceramah, penyebarluasan infonnasi, serta 
diskusi, seminar dan lokalmrya yang terkait dengan 
tugas dan fungsi Subdire ktorat pada tm;uunnya, dan 
tugas Seksi pada khususnya. 

6) Mdaksanakan evaluasi kegiatan. 
7) Menyusw1 laporan Seksi. 
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D. STRUKTUR ORGANISASI DAN LINGKUP KERJA 

l l11t11k 111c11capai sasanm, scsuai dcnga11 tugas da11 
f1111gsi11Ya , Stniktlll" 01·ganisasi Subdirclctorat Lingku11ga11 
Bucla~·a yang dipimpin okh scorang Kcpala Sulxlircktornt , 
clidukung okh liga Scksi scbagai bcrikut. 
1. Scksi Pola Linglumgru1 Duclaya, dipi111pi11 okh sconmg 

Kcpala Scksi. 
9 Scksi Il11bt111ga11 .\.ntc.u-buclaya, clipimpin okh sconmg 

Kcpala Scksi. 
0. Scksi Pcngamatan Pcn1bahan Lingktmgan Buclaya, 

dipimpin okh scorru1g Kcpala Scksi. 

l\lasing-masing Scksi lcrdiri atas scjmnlah ang_gota 
Scksi. Adapun lingkup kc1ja pimpinan-pim.pinan clan 
Anggota Scksi di Subdircktorat Linglumgan Budaya aclalal1 
scbagai b<.::i-ilmt. 

a. 

1. 

9 
'"-' · 

0. 

4. 

Lingkup Kerja Kepala Subdirektorat Lingkungan 
Buday a 
Bcdwns ultasi kc Pimpinan mcngcnai kcbijalrn.n Tcknis 
Opcrasional Dircklornt Scjarah clan l\'.ilai Tradisio11al 
y<mg bcrkaitru1 clcngru1 t..ugas clru1 fimgsi Subdirdct.orat 
Linglumgan Buclaya clru1 mcnjaba.rkan clalam Prngram 
Kc1:ia Subclisclct.ornt Linglumgan 13uclaya, baik kcgiat..an 
n1tin 111a11p1111 kcgiatan pcmbangunan. 
l\kn~·iapkru1 balum-Lalum pcrumusan kcbijakan clalam 
nmgka pcmbinaan clan pcngcmbangan kdmcla~·aan 
Lcrupa bcrLagai infonnasi budaya yang bcrkait..an 
clcngan pcmahamru1 komunitas tcntang linglumgannya 
clalam usaha mcmcnuhi kcbutuhan hidup dan 
mcngcmbru1gkan kchidupmmya, mcncalmp aspck-aspck 
pola lingkungan budaya, hubungan antarbudaya, dan 
pcrnbahan lingkungan budaya. 
J\kngkoonlinasi (mcmbcl'i bimbingan clan pcngw·ahan, 
111c11gcndalika11 clan mcmantau kcgiaian administ..rasi 
di Subdircktorat Lingkungan Budaya). 
l\kngkoorclinasi (mcmbcri Li111bi11gru1 dan pcngantlrnn , 
1111.:11gc11dalika11 d1.ui 111c11Hu1ta11) kcgiatan pci-siapan scd<1 
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pelaksanaan perekaman, pengamatan, penganalisisan 
dan pengemasan serta penyajian infonnasi budaya 
tentang berbagai lingkungan budaya yang berkembang 
di Indonesia, meliputi aspek-aspek pola lingkungan 
budaya, hubungan antarbudaya, dan perubahan 
lingkungan budaya. 

5 . Me laksanakan perekaman dan pengamatan, 
penganalisisan/pengkajian serta pengemasan/penyajian 

. informasi berbagai lingkungan budaya yang berkembang 
di Indonesia, meliputi aspek-aspek pola lingkungan 
budaya, hubungan antarbudaya, dan perubahan 
lingkungan budaya. · 

. 6 . Mengevaluasi dan menyunting (mengedit) hasil-hasil 
kegiatan perekaman dan pengamatan, penganalisisan 
pengkajian dan pengemasan serta penyajian informasi 
budaya tentang berbagai lingkungan budaya yang 
berkembang di Indonesia, meliputi aspek-aspek pola 
ling kungan budaya , hub ungan antarbudaya , dan 
perub a han lingkungan budaya, b aik dalam be ntuk 
naska.11 d an a.tau peta, serta tulisan yang siap cetak untuk 
<la.oat disebarluaskan. 

7. Melaksanakan penyebarluasan informasi, penyuluhan, 
pembinaan, d an pelayanan informasi bud aya tentang 
aneka lingkungan budaya yang berkembang d i Indone­
sia , m e liputi aspek -aspek pola l ingkungan budaya, 
h ubungan antarbudaya, dan pe rubahan lingkungan 
budaya. 

8. Melaksanakan tugas instruksional Pimpinan dan 
kerjasama, baik di dalam unit Direkt.orat ~jarah dan 
Nilai Tradisional, maupun dengan instansi lain yang terkait 

9. Mengajukan pendapat/bahan masukan pada Pimpinan 
bila diperlukan. 

10. Melaksanakan pengawasan melekat terhadap bawahan 
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh 
Mendikbud pada tang_gal 3 Februari 1994. 

11 . Menilai dan mengisi Daftar Penilaian Pdaksanaan 
Peke1jaan Pegawai Negeri Sipil (DP3) para Scksi. 

12. Me ngkoord inasi la p oran kegiatan S ubdirektorat 
Lingh<.mgan Buda.ya sesuai Program Ke1ja. 
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b. Lingkup Kerja Kepala Seksi 
1. Bcrkonsultasi kc Pim pi nan 111cngcnai Kcu~jakan Tcknis 

Operasional ~'ang bcrkaitan ckngan Program Ke1:ia 
SubdiL Lingkungan Budaya, bail\: kegiat.an rutin maup~m 
kegiatan pcmu:u1grnmn seri.a. menjabarkannya mcnjacli 
Kerangka Acuan clan J\Ickanismc Ke1ja (Term of 
Reference) scsuai dcngan tugas masing-masing Scksi. 

2 . Menyiapkan bahai1-bahan dan atau laporan berkaitan 
dengan tugas masing-masing Scksi. 

3. Mengkoordinasi (mcmberi bimbingan clan pengarahan, 
mengendalikan clan mcmantau) kegiatan administrasi 
Seksi. 

4. Mengkoordinasi (mcmberi bimbingan clan pengarahan, 
mengendalikan clan memantau) kegiatan persiapan 
serta pelaksanaan perekaman, penganalisisan, clan 
penyajian tentang berbagai lingh.llilgan budaya yang 
berkembang di Indonesia, sesuai dengan tugas Seksi. 

5 . Melaksanakan perekaman clan pengamatan, 
penganalisian/pcngkajian scri.a pcngemasan/penyajian 
tenta.ng berbagai lingkungan budaya yang berkcmbang 
di Indonesia sesuai dengan tugas Seksi. 

6 . Melaksanakan penyebarluasan infonnasi, penJuluhan, 
clan pelayanan informasi budaya tentang aneka 
lingkungan budaya yang berkembang di Indonesia, 
sesuai dengan tugas Seksi. 

7 . Melaksanakan tugas instruksional Pimpinan dan 
kerjasama, baik di clalam unit Direktornt Sejarah clan 
Nilai Tradisional, maupun dengan instansi lain. 

8 . Mengajukan pendapat/bal1an masukan pada Pimpinan, 
bila diperlukan. 

9. Melaksanakan pengawasan melekat terhadap bawahan 
sesuai dengan Pedoman yang telah ditetapkan oleh 
Mendikbud pada tanggal 3 Fcbruaii 1995. 

10. Mcnilai dan mengisi Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan Pegawai Nege1i Sipil (DP3) pai·a anggota Seksi. 

11. Mengkoordinasi laporan kcgiatan Seksi. 

c. Lingkup Kerja Anggota Seksi 
1. Berkonsultasi ke Pimpinan mengenai pelaksanaan 

Program Kerja Subdircktorat Lingkungan Budaya, baik 
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kcgiatan nilin mauptm kcgiatan pcmbangtman ~·ang 

bedmita.n deitgan tugas Seksi. 
2. Menyiapkan bahan-bahan dan at.au laporan berkaitan 

dengan tugas Seksi. 
3. Melaksanakan kegiatan administrasi Seksi, di bawah 

koordinasi Pimpinan. 
4. Melaksanakan kegiatan persiapan serta melaksanakan 

perekaman dan pengamatan, penganalisisan/pengkajian, 
pengemasan infonnasi, clan penyajian tentang berbagai 
lingkungan buclaya yang berkembang di Indonesia, sesuai 
dengan tugas Seksi, di bawah koordinasi Pimpinan. 

5. Melaksanakan penyebarluasan informasi, penyuluhan, 
pembinaan, clan pelayanan informasi budaya tentang 
aneka lingkungan budaya yang berkembang di 
Indonesia, sesuai dengan tugas Seksi, di bawah 
koordinasi Pimpinan. 

6. Melaksanakan tugas instruksional Pimpinan. 
7. Mengajukan pendapat/bahan .masukan pada Pimpinan 

bila diperlukan. 

E. PKOSEDUK KERJA 

Untuk dapat melaksanakan tugas sesuai dengan 
sasaran Subdirektorat Lingkungan Buda.ya, prosedur 
kegiatannya adalah sebagai berikut. 
1. Mcnemukenali permasalahan. 
2. Menyusun rencana program kerja. 
3. Menyusun Kerangka Acuan (Term of Reference) clan 

mekanisme kerja serta instrumennya bila diperlukan. 
4. Mengumpulkan data clan informasi yang relevan 

(perekaman clan pengamatan). 
5. Menganalisis/mengkaji serta menyusun laporan 

perekaman clan pengamatan. 
6. Mengevaluasi laporan. 
7. Menyunting (mengedit) laporan penulisan. 
8 . Mengolah at.au mengemas laporan penulisan disesuaikan 

dengan sasaran kelompok pemakainya (seperti untuk 
masyarakat mnum dalam bentuk bacaan iliniah populer, 
clan bacaan anal(-anak) . 
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9. Mengetik dan menggadakan. 
10. Menyebarluaskan informasi, memberi penyuluhan, 

pembinaan, dan pelayanan informasi budaya tentang 
aneka lingkungan budaya yang berkembang di Indone­
sia meliputi aspek-aspek pola lingkungan budaya, 
hubungan antarbudaya, dan perubahan lingkungan 
bud a ya. 

F. PENYBDIAA.rl BAHAN 

Ruang lingkup materi dan permasalahan yang perlu 
diperhatikan oleh setiap Seksi dalam rangka penyediaan 
bahan pembinaan dan pengembangan budaya, khususnya 
dalam hal peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang aneka lingkungan budaya di Indonesia 
adalah sebagai berikut. 

I. Seksi Pola Lingkungan Budaya 
Huang lingkup materi pola lingkungan budaya : 

a. kondisi dan potensi wilayah permukiman, termasuk di 
dalamnya keadaan alam dan potensinya, lokasi dan luas, 
batas, serta pemanfaatan wilayah 

b . kondisi lingkungan fisik atau kebendaan hasil karya 
penduduk, seperti bangunan-bangunan fisik termasuk 
perumahan, peralatan produksi, dan peralatan 
transportasi 

c. kependudukan :komposisi, persebaran, dinamika, 
mobilitas, dan asal-usul. 

d. kondisi lingkungan sosial dan tradisi, serta aktivitas 
penduduk dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik 
primer maupun sekunder. 

2. Seksi f'engamatan Perubaban Lingkungan Budaya 
Ruang lingkup materi perubahan lingkungan budaya, 
meliputi: 

a. perubahan permukiman termasuk di dalamnya lokasi 
dan luas, batas, keadaan alam, tata ruang, perumahari, 
dan kesehatan lingkungan 

b. perubahan lingkungan sosial termasuk di dalamnya 
organisasi sosial, kekerabatan, pelapisan sosial, pola 
perilaku, dan kecenderungan adanya perubahan tradisi 



c . pcrubahan yang berkaitan dengan perekonomian 
tennasuk di dalamnya jenis mata pencaharian, 
organ.isasi ketenagakerjaan, sistem prnduksi dan 
clistribusi, serta peran dan pembagian tugas dalam 
keluarga 

d. perubahan akibat adanya mobilitas penduduk, 
termasuk di dalamnya urbanisasi, transmigrasi, dan 
parh\isata 

e . perubahan akibat modernisasi tennasuk di dalanmya 
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
industrialisasi, konsumerisme, pendidikan, dan 
kesehatan masyarakat. 

3. Seksi Hubungan Antarbudaya 
Ruang lingkup materi hubungan antarbudaya meliputi: 

a. kesukubangsaan termasuk di dalamnya masalah 
kelompok dominan, struktur sosial masyarakat 
mayoritas - minoritas, konflik sosial, pengelompokan 
kedaerahan, dan masyarakat terasing 

b. masalah pembauran termasuk di dalanmya asimilasi 
dan enkulturasi 

c. hubungan antarkelompok karena adanya urbanisasi, 
transmigrasi, dan pariwisata 

d. hubungan antarbudaya yang berkaitan dengan 
pembangunan masyarakat desa, modernisasi, inovasi, 
dan pengembangan pendidikan. 
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LAMPIRAN 

Beberapa jenis kegiatan yang dapat diajukan sebagai 
program kerja rutin antara lain sebagai berikut. 

1. Pengemasan bahan dalam rangka pembinaan dan atau 
pengembangan kebudayaan, khususnya yang berkaitan 
dengan informasi budaya tentang aneka ragam 
lingkungan budaya (baik yang bersifat lokal, wnwn 
lokal, mauptm nasional) disesuaikan dengan kelompok 
sasaran. Kemasan dapat berupa naskah, makalah, foto, 
salindia, buku bacaan, booklet, papan infom1asi, peta, 
dan rekaman pandang dengar. 

2. Melaksanakan pembinaan, baik secara langsung ke 
kelompok sasaran maupun melalui media massa. Jadi 
pembinaan kebudayaan, khususnya dalam hal 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
tentang aneka linghl1flgan budaya dapat dilaksanakan 
antara lain melalui kegiatan ceramah dan diskusi, 
penyuluhan, sayembara, publikasi, dan pameran. 

3. lnvestarisasi melalui kegiatan pencatatan tentang : 
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a. Sebaran penduduk asli termasuk masyarakat 
terasing, dan penduduk pendatang dalam satuan 
\\ilayal1 kecamatan. Yang perlu dicatat antara lain: 
1) Nama kecamatan: .............. , Kabupaten ............. , 

Provinsi.. ............... . 
2) Letak dan keadaan alam: ............................ . 
3) Suku/subsuku bangsa asli 

Nama 

Bahasa 

Ag am a 

Matapencahaiian : ............................. . 

Tersebrn· di desa-desa : ........................... .. . 



4) Suku/subsuku bangsa pendatang 

Nania 

Bahasa 

Agama 

Matapencaharian : ............................. . 

Tersebar di desa-desa : ...................... .. ..... . 

b. Toponymy (topos = place; anoma=name) atau 
toponimi (nama-nama tempat). Asumsi : setiap 
tempat mempunyai nama yang menggambarkan atau 
menyatakan sesuatu sebagai wujud pemahaman si 
pemberi nama. terhadap li.ngkungannya, jenis-jenis 
nama tempat dapat berupa: 

1) nama permukiman (seperti kampu.ng, desa, dan 
kota) 

2) nama u.nsur alam(seperti su.ngai, danau, laut, 
teluk, pulau, gunu.ng, bukit, lembah,. dan hutan). 

3) kenampakan buatan manusia (seperti jalan, 
bangu.nan, dan bendu.ngan). 

Yang perlu dicatat dari setiap nama tersebut, antara 
lain adalah : 
1) nama tempat : ............................. , di. .................. . 
2) letak : ... ............ ......... . 
3) asal-usul nama tempat : ............. ..... .. .... . 
4) narasumber : ....... ............. . 

c. Sebaran benda-benda budaya (seperti peralatan 
produksi, peralatan transportasi, senjata tradisional, 
kesenian, dan bangunan). Yang perlu dicatat antara 
lain: 
1) nama benda dan kegunaanya 
2) gambar/foto benda tersebut 
3) sebaran wilayah (dapat per wilayah provinsi, 

kabupaten, atau kecamatan). 
d. Kecenderu.ngan dan .a.tau permasalahan sebagai 

akibat terjadinya hubungan budaya antarsuku/ 
subsuku bangsa dan atau dengan orang asing 
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(seperti d isintergrasi, kesenjangan sosial, 
akulturasi, dan pembauran). 

e. Kecenderungan dan atau permasalahan sebagai 
akibat pembangunan, seperti adanya perubahan 
lingkungan budaya, kesenjangan sosial, dan 
perubahan gaya hidup. 

f. Penganiatan dan perekarn.an/pencatatan/pendataan 
berbagai permasalahan kebudayaan yang berkaitan 
dengan lingkungan budaya kelompok masyaralrnt, 
baik yang mencakup pola lingkungannya, hubungan 
antarbudaya, maupun perubahan lingkungan 
budayanya. 

Halaman berikut merupakan contoh Program Kerja 
Rutin SubdirektoratLingkungan Budaya, Oirektorat~jarah 
dan Nilai Tradisional. Selain itujuga diih.--utsertakan cont-Oh 
penyustman Kerangka Acuan dan hasil inventarisasi dari 
kegiatan rutin yang dapat digilnakan sebagai bahan 
pembinaan. 
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RENCANA PROGRAM KERJA KUTIN CONTOH PENYUSUNAN 
PROGRAM KERJA SUBDIREKTORAT LINGKUNGAN BUDAYA TAHUN 1998/1999 -2003/2004 

f'lo . IRENCAl'\A l'RCXJRAM 
IIBRJA 

1. I Pengolahnn hahan 
pemhinaan dan pe­
ngemhangan kelm­
dayaan di hidang 
l.inglnmgan hudaya 

2.1 Penyeharl uasan 
informasi kehuda­
yaan di hidang 
linglnmgan lmdaya 

KEGIATAl'\ 

Pengkajian dan 
pengemasan infor­
masi kehudayaan 

Ceramah dan atau 
publikasi tentang: 
I .budaya masyarakat 

(.3 suku bangsa) 
di Indonesia 

2.lingkungan budaya 
daerah provinsi 
(setiap tahun dua 
daerah provinsi 

.3 .pemasangan dan 
pengisian Papan 
lnformasi Budaya di 
SMU, Jakarta 

4. pameran 

SA SAR.AK ~ATI JAl'\ I JML I KETER<\.NGAl'\ 
°['ER TIIN 

Tersedianya bahan pembinaan dan 
pe.ngembangan kebudayaan di bidang 
lingkungan budaya untuk siswa SMU 
tentang : 
l .pengenalan budaya masyarakat di Ind~ Leaflet 

nesia 
2.lingkungan budaya daerah provinsi 
.3 .papan informasi budaya 

Booklet 
Lem bar 
pa pan 

Terseharoya infonnasi lmdaya masya- I K~li 
rakat (3 sulm hangsa di Indonesia di 
kalangan siswa SMU) 
Tersebari:J.ya informasi lingkungan I Kali 
budaya daerah provinsi di kalangan 
siswaS~ru 

Siswa SJ'.ill memahami kebudayaan di J Lembar 
Indonesia dan ikut herperanserta dalam pa pan 
pengisian materi pada Papan lnformasi 
Budaya yang dipasang di masing-masing 
sekolah 

2 

5 

5 

5 

5 

Setiap tahun .3 (tiga) 
suku bangsa 

Setiap tahun di­
laksanakan di 5 
(lima) SMU di.Jakartli 

Setiap tatiun dilak­
s~nakan di 5 (Hrna) 
SMU di Jakarta 

Setiap tahun dilak­
sanakan di 5 (lima) 
SMU di Jakarta 

Terpadu melalui 
kegiatan Direk-torat 

.31 Maret 1998 
Kasubdit . Lingkungan Budaya 

Dra. Mc. Suprapti 
NIP : 1.30422.398 
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No 

I. 

II. RErtCArtA PROGRAM KERJA KEGIATArt RUflrt 
SUBDIREKTORAT LlrtGKlJl'llGArt BUDAYA TAHUJ'll 1998/ I 999 

REN CANA KEGIATAN DAN URAIANNYA SASARAN ·SA TUAN 

Pengolahan bahan Pengkajian dan pengemasan Tersedianya bahan pem-
pembinaan dan pe· informasi: binaan dan pengembangan 
ngembangan kebu- 1. Menymm.n Kerangka Acuan kebudayaan di bidang ling-
dayaan di bidang 2. Studi kepui.'takaan kungan budaya bagi siswa 
lingkungan budaya 3 . Mengkaji dan menyusun SMU tentang : 

konsep kemasan informasi 1. Keanekaragaman lmdaya di Leaflet 
budaya Indonesia Omdaya ma<>ya· 

4. Menyunting dan menyem- rakat Melayu, Jawa, dan 
purnakan infonn.asi budaya ~Iinahasa) 

m1tuk la.yak cetak menjadi 
leaflet atau booklet 2.Lingkun.gan Buda.ya Daerah Booklet 

5 . Mengetikha'iilpenyuntingan Provins! Bali dan Linglnmg· 
6 Menretakhasil penyuntingan an Buda.ya Daerah Provins! 

meii.jadi leafletatau booklet Sumatra Utara 
tmtuk slap disebarluaskan 
sebagai bahan pemhinaan di 
kalangan siswa SMU 

7. Memantau dan evaluasi 

Pembuatan Papan lnformasi 
Siswa S~fU mengerti dan Lem bar 

Budaya Indonesia : 
memahami budaya di Indo- Papan 
nesia serta mereka ikut Infor -1. Men}usun KeraiJ.gka Acuan berperan serta dalam masi 2. Mengemasinfonnasi budaya pengisian mater! pada Papan 
Infonnasi Budava 

JUMLAN KETERANGAN 

1 Pelaksana : 
Seksi Pola 
Lingkungan· 
Buda ya 

2 Pel.aksana : 
Seksi Hubung· 
an An.tarbu-
daya dan Seksi 
Pengamatan 
Perubahan 
Lingkungan 
Buda ya 
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No 

II . 

~ 

REN CANA KEGIATAN DAN URAIANNYA 

.3. Menyiapkan Papan lnfor-
masi dan mengisi dengan 
berbagai informasi yang 
relevan 

Penyebarlua s an Melaksanakan ceramah dan 
informasi k ebuda- publikasi .di kalangan siswa 
ya an di bidang SMU di Jakarta 
lingkungan budaya I . Mengurus perizinan ke SMIJ.. 

SMU terkait 
2. Ceramah/diskusi, serta 

memberi penjelasan 
tentang pemasangan Papan 
lnformasi Budaya pada 
siswa-s iswa SMU yang 
terkait 

.3.Memantau dan evaluasi 

Kerjasama dengan Bidang Sejarah 
dan Nilai Tradisional, Kanwildepdikbud. 
Daerah Prov. DKI Jakarta 

SASARAN SA TUAN JUMLAH KETERANGAN 

Terse barn ya informasi 
keragaman budaya Indonesia 
tmtukmemperlmkuh persatu-
an dan kesatuan bangsa di 
)mlaugan siswa SMU. lnfonna-
si budaya yang d iberikan 
tentang: 
l .Budaya masyarakat Melayu, Kali 5 Dilaksanakan 

Jawa, dan l\'Iinahasa di 5 SMU * 

2.Lingkungan Budaya Daerah Kali 5 Dllaksanakan 
Provinsi Bali di 5 SMU * 

3. Lingkungan Budaya Daerah Kali 5 Dilaksanakan 

Provinsi Sumatra Utara di 5 SMU • 

4. Berbagai lnfonnasi hudaya Sekolab 5 Dipasang di 5 
tradisional dan masa kin;. SMU • 

Kasubdit Lingkungan Budaya 

Ora. Mc. Suprapti 

NIP : 1.30422.398 



CONTOH PENYUSuNAN KEKANGKA ACUAN 

PENGEMASAN BAHAN DAN PENYEBARWASAN 
INFORMASI KEANEKAKAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA 

A. LATAR 

Indonesia merupakan masyarakat majemuk dengan 
la tar budaya yang beranekaragam. Semangat persatuan dan 
kesatuan mutlak hams diciptakan untuk membangun dan 
mempertahankan negara kesatuan Republik Indonesia. 
Dilihat dari segi kebudayaan, persatuan dan kesatuan lebih 
mudah diciptakan atau diwujudkan,. bila masing-masing 
individu dan kelompok masyarakat mempunyai pengetahuan, 
pemahaman, dan empati lerhadap kebudayaan kelompok 
lainnya. 

Pengenalan aneka ragam budaya kepada masyarakat 
merupakan satu upaya untuk meningkatkart pengetahua:n, 
pemahaman, dan empati tentang budaya lain di luar 
kelompoknya sendiri. Hal ini akan membantu terciptanya 
semangat persatuan dan kesatuan di antara masyarakat 
Indone~ia, yang sangat majemuk dan sedang membangun 
ini. Untuk maksud tersebut, pengemasan bahan-bahan 
tentang berbagai kebudayaan di Indonesia perl u 
dilaksanakan disesuaikan dengan kelompok sasaran yang 
akan menerima informasi. Untuk anggaran rutin ini 
kemasan informasi aneka ragam budaya ditujukan pada 
kelompok anak didik tingkat sekolah menengah umum 
(SMU). Kemasan akan berbentuk leaflet dengan tema : 
Pengenalan Budaya Masyarakat di Indonesia. Penyebar­
luasan informasi akan disampaikan secara langsung (ta tap 
muka) dengan para siswa SMU (ceramah dan diskusi). 

8. MA.TERI CERAMAH DAN PENYUSUNAN LEAFLET 

Setiap suku bangsa mempunyai nilai budaya khas yang 
tumbuh dan berkembang di daerahnya. Latar sejarah , 
sosial, dan lingkungan, secara luas mempengaruh i 
terbentuknya nilai budaya yang bersangkutan. Biasanya nilai 
budaya khas ini akan mempengaruhi nilai-nilai budaya laitmya. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, dalam tahun 1998/ 
1999, penyediaan bahan ceramah pengenalan budaya yang 
berupa l~aflet meliputi 3 (tiga) suku bangsa, yaitu: 

1. Nilai-nilai Islam pada masyarakat Melayu 
2. Keselarasan dan keseimbangan sebagai nilai budaya 

masyarakat Jawa 
3. Budaya terbuka dan bebas masyarakat Minahasa. 

C. SASAKAN DAN nJJUAN 

Sasaran penyusunan leaflet dan ceramah dengan 
tema: "Pengenalan Budaya Masyarakat di Indonesia" ini 

ditujukan pada kelompok anak didik SMU pada khususnya, 
dan generasi muda pada umumnya. Usia mereka 
diasumsikan sebagai kelompok masyarakat yang berada di 
ambang pintu dalam memasuki gerbang pergaulan 
ma.c:yarakat lebih luas. Oleh sebab itu, mereka perlu dibekali 
berbagai pengetahuan termasuk berperilaku sesuai dengan 
kerangka masyarakat majemuk. 

Adapun tujuan pengemasan informasi tentang aneka 
ragam budaya tersebut adalah untulc tersedianya bahan 
ceramah budaya yang siap d~ layak dapat disebarluaskan 
pada masyarakat anak didik SMU. Dengan adanya 
penyebarluasan informasi aneka ragam budaya di kalangan 
siswa SMU melalui ceramah dan diskusi diharapkan akan 
menambah dan atau meningkatkan cakrawala budaya para 
siswa. Pada gilirannya mereka akan memahami akan 
keaneragaman budaya masyarakat Indonesia yang majemuk 
dan menanamkan rasa empatl terhadap budaya di luar 
sukunya. Diharapkan mereka akan lebih mencintai budaya 
bangsanya dan akan meningkatkan rasa persatuan dan 
kesatuan sebagai warga masyarakat Indonesia. 

Dalam tahun 1998/1999, rencana ceramah. dan 
diskusi akan dilaksanakan di 5 (lima) SMU di Jakarta. 
Sementara itu, ·leaflet selain diperuntukkan bagi siswa 
peserta ceramah dan diskusi, juga disebarluaskan di 
kalangan generasi muda pada umumnya. 
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D. MEKANISME DAN PEMBAGIAN TUGAS 

Mekanisme dan pembagian tugas dalam penyusunan 
atau pengemasan informasi budaya serta pelaksanaan 
cerarnah yang akan dilaksanakan adalah sebagai berik"Ut. 

1. Pengaral1an oleh Kepala Subdirektorat Lingkungan 
Buda ya. 

2. Menyusun Kerangka Acuan oleh Kasi Pola Linglmngan 
Buda ya. 

3. Mengumpulkan bahan, tnengkaji dan menyusun 
konsep kemasan berupa leaflet, oleh l\asi dan anggota 
Seksi Pola Lingkungan Budaya. 

4. Menyunting konsep' kemasan menjadi informasi 
budaya layak cetak dan dapat disebarluaskan, oleh 
Kepala Subdirektorat Lingkungan Budaya. 

5. Mengurus perizinan di 5 Oima) SMU di Jakarta 
(dalam hal ini bekerjasama dengan Bidang Sejarah 
dan Nilai Tradisional, Kamvildepdikbud . OKI 
Jakarta), oleh anggota Seksi. 

6. .Melaksanakan ceramah dan diskusi oleh Kasi dan 
anggota staf Seksi Pola Lingkungan Budaya clengan 
koordinator Kepala Subdit. Lingkungan Budaya. 

7. Menyusun laporan oleh Kasi Pola Lingkungan Budaya. 
8. Memantau dan mengevaluasi dalam setiap tahap 

kegiatan, oleh kepala Subdirektorat Lingkungan 
Buda ya. 

E. USULAN ANGGARAN OPERASIONAL 

Untuk pengemasan informasi aneka ragam budaya di 
Indonesia dalam bentuk leaflet, dan untuk pencetakan leaf­
let, serta operasional pelaksanaan ceramah dan diskusi 
dalam rangka melaksanakan misi Direktorat Sejarah clan 
Nilai Tradisional, yaitu pcmbinaan clan pengembangan 
budaya dipcrlukan pcmmjang clana scbagai bcrilmt. 

1. Opcrasional tahap-tahap penyusmian leaflet hingga 
siap stmting ukh ....... .... ... ... orang pctugas, selama 
kurun wak-tu 5(lima) bu Ian, Rp ....... ...... ... .. ./petugas 
... ... ...... .... .. X Rp .... ... .... , ....... ........ ..... .... ... . Rp ..... .... ... . 
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2. J\knyunting konscp naskah leafl et olch scorang 
pctugas, 1 X Rp ......... .... ... , ....... .. ... ..... ... .... Rp ....... ...... . 

3. J\lcngtu-us pcdzin an olch ..... ... orang petugas kc lima 
SJ\H T, Rp .. ..... ./pctugas, 
............. .. X Rp ........ ... . , ..... ..... .. ........ ... .... . Rp ... ........ .. . 

4. J\kngctik konscp naskah leaflet okh scorang petugas, 
1 X Rp .. ...... ... . , ....... ... ........ ....................... Rp ............ . 

5. Me n cctak leaflet sebanyak 1.000 e k sempcla r , 
@ Rp ..... / eksem p lar 
1.000 x Rp ..... ... .... , ... ... ....... .. ..... ... ... ..... .. Rp .... .... .. .. . 

6. Operasional ceram ah dan d is kus i okh .... .... petugas 
kc 5 (l ima) SMU, selama 5 (lima) h ad , sctiap pd ugas 
pci-hari Rp ..... ........ . , 
.......... .... X 5 X Rp ........ .. .. .. , ......... ..... ... ..... Rp ............. . 

Juml al1 Rp .... ... .. .... .. . . 

F. MATRIKS JADWAL KEGIATAN 

No Jenis Kegiatan Bulan Kegiatan 

4 5 6 7 8 9 IC 11 12 I 2~ 
1 Pengarahan dan me nyusun 

Kerangka Acuan . ten tang pe · .... 
nyusunan leaflet dan pelak· 
sanaan ceramah aneka hu · 
daya di Indonesia 

2. Mengmnpulkan data dan in· 
formasi data dan informasi 
mela lu i stud i kepustakaan 
se1ia menyusun konsep lea-
flet sehagai hahan ceramah ke 
para siswa SMU 

3. Menyunting konsep leaflet --se1ta mengetik dan mencetak 
4. Mengurus per izinan untu k --melaksanakan ceramah bu· 

dava di 5 (lima) SMU 
5 Me laksanakan ceramah clan 

diskusi 
6 Menyusun laporan -
7 Me mantau dan Evaluasi 
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Contoh Pendataan (lnventarisasi) Toponimi 
(Pendataan tahun 1983) 

BARUS 
Barus merupakan nama ibu kota Kecamatan Barus, 

di Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatra Utara. 
Pada abad ke XVIII, kota Barus dikenal orang dengan nama 
Kuala Batanguar. Kota ini, pada masa itu dikenal sebagai 
kota pelabuhan. Kuala Batanguar memang terletak di bagian 
kuala (muara) sungai yang bernama Aek (Sungai) Batanguar. 
Pelabuhan Kuala Batanguar tcrkenal sebagai pusat 
perdagangan kapur barns untuk wilayah pantai barat 
Sumatra. Pada perkembangannya Kuala Batanguar berubah 
menjadi Barus hingga sekarang. 

Pada awal abad ke XX fungsi Barus sebagai kota 
pelabuhan dan kota dagang mulai memudar. Kemunduran 
ini mungkin disebabkan beralihnya pusat pemerintahan dan 
dagnng ke Sibolga (sekitar 67 km di selatan Barus). Kota 
Sibolga dibangun Belanda sejak abad XIX. Perdagangan di 
kota Barus tidak lagi menjadi mata pencaharian pokok 
penduduk Barus. ·Sebagian besar penduduk Barus mata 
pcncahariannya beralih menjadi nelayan, petani, dan atau 
pedagang kecil. 

Sekarang, kota Barus yang luasnya 7,2 Km2 terdiri 
atas 5 (lima) wilayah desa. Masing-masing desa itu bernama: 
(1) Padangmasiang, (2 ) Kedaigadang, (3) Batugerigis, 
(4) Pasarterend am, d an (5) Sigambo-gambo. 

PADANGM:ASIANG 
Berasal dari kata "padang" (tanah datar luas) dan "masiang" 
(nama pepohonan). Daun masiang digunakan penduduk 
setempat untuk membungkus garam. Permukiman 
penduduk yang berawal dari padang yang ditumbuhi 
masiang, kemudian dinamakan Padangmasiang. 

KEDAIGADANG 
Pad a masa jayanya Barus sebagai kota pelabuhan, terdapat 
bagian kota Barus yang dijadikan sebagai pusat perkotaan. 
Pada \Vaktu itu toko-toko (kedai) yang besar (gadang) dimiliki 
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oleh para pedagang Melayu. Dengan kepudaran fungsi Barus 
sebagai kota pelabuhan, wilayah pertokoan di Barus t.ersebut 
banyak ditinggalkan pemiliknya. Selain Uu, letak pertokoan 
yang dekat pantai laut menjadi sebab kehancuran pertokoan 
karena terpaan ombak besar pada musim angin Barat. Pada 
perkembangannya di bekas pusat pertokoan yang terdiri 
dari kedai-kedai (toko-toko) yang gadang (besa.r) menjadi 
permukiman penduduk yang dinamakan Kedaigadang. 

BAnJGERIGIS 
Nama desa itu berasal dari kenampakan bangunan sebuah 
onan (pasar) di Barus. Bangunan pasar t.ersebut pondasinya 
disusun dari batu secara teratur rapi. Susunan yang 
demikian oleh penduduk setempat disebut gerigis. Akhirnya 
wilayah desa yang berkembang dari bekas bangunan pasar 
itu dinamakan Batugerigis. 

P'ASAR'IBRENDA.M 
Nama desa berasal dari sebuah pasar (onan) yang terendam 
karena luapan Aek (Sungai) Sirahar. Memang pasar tersebut 
t.erletak di dekat muara Aek Sirahar. Dalam perkembangan­
nya, daerah muara sungai mengalami pengendapan. 
Permukiman penduduk di daerah endapan bekas pasar itu 
berkembang menjadi nama Pasarterendam. 

SIGAMBO·GANBO 
Wilayah permukiman penduduk yang didirikan di daerah 
bekas gambo Oumpur yang berasal dari tanah gambut). 
Gambo yang dikeringkan dinamakan sigambo-gambo. Oleh 
penduduk setempat pada waktu itu digunak:an sebagai nama 
permukiman hingga sekarang. 

Narasumber : 
1. M. Ram1i Sibarani (62 tahun) 

Tokoh masyarakat di Barus 
2. Jafar Sinaga (62 tahun) 

Pawang Laut di Barus 
3. Pelantan Tain (63 tahun) 

Uztad Desa Batugerigis 
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N PERSEBARAN DESA 

DI KECAMATAN BARUS, 1983 
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1. Saragih 
2. Binjohera 
3. Nganjur 
4. Tumbe 
5. PO. Manduamas 
6. Manduemu Lama 
7. Slgodung 
8. Sen! Lee Bingke 
9. Perdomu1n 
10. Mordlng 
11 . S.mpeng Maruhur 
12. Slgolang 
13. Slrami-r1mi1n 
14. Sosorgodang 
15. Rinabolak 
16. Bander Sihudon 
17. Oratan 

18. Sawah lamo 
18. -Lobutu1 
20. Kirali 
21 Ujungbltu 
@ Pasertertndam 
® Batugarigls 
25. Kampungsolok 
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Sumber: Kantor Kecamatan Barus, 1983 
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36. Bonan Dolok 
37. Purbetu 
38. P1nangg1h1n 
39. Gebungan HaHng 
40. P1tupeng1n 
@ Kedalgodong 
42. Untebo1ng 
43. Slbintang 
44. Barangbong 
45. Sosorgadlng 
46. Latongholbung 
47. Hutatombtk 
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49. Slanter Dolok 
50. Slantar Cl 
51 . Muar1 Solak 

0 
Lautan Hindia 

~-· 
"t-~ -·· ~..... ···' ' .. ___ ,,. 

~-.). / . 
.....~ _ . .I --~-Kee . ~· ( . . . . 

~~ ..--· _,-:. ; ~.,rkam 
) ' , .. ~ " \ . ' . . ~ , : 

'!"' 
' 

0 4 6 km 



Contph Pendataan/lnventarisasi 

8E8EKAP'A WADAH D.Art P'EKALAT.Art P'ERTMtlAN 
TKADISIONAL SUKU 8.ArtGSA ACEH D.Art SUKU 

8.ArtGSA GAYO DI P'ROVINSI ACEH 

I. Beranang 
Tempat menyimpan padi (lumbung) di kalangan 

m.asyarakat suku bangsa Gayo disebut "beranang". Bentuk 
bangunan beranang seperti rumah panggung, beratap rumbia 
a tau seng. · Ukuraii beranang berkisar antara 2 x 3 meter 
hingga 4 x 6 meter. Biasanya beranang dibangun di samping 
rumah. 

2. Cangkoi 
Masyarakat petani suku bangsa Aceh menggunakan 

cangkoi untuk membalik tanah, baik di sawah maupun di 
ladang. Cangkoi (dalam bahasa Indonesia _: cangkul) 
bertangkai dari kayu sepanjang sekitar satu meter. Tangkai 
cangkoi disebut "gou cangkoi", sedangkan matanya disebut 
"mata cangkoi" Mata cangkoi berbentuk persegi empat dari 
besi baja. 

3. Chreueh 
Cherueh digunakan petani suku bangsa Aceh untuk 

menghaluskan lahan sawah setelah dibajak. Chreueh 
ditarik sapi atau kerbau. Masyarakat petani suku bangsa 
Gayo menyebutchreueh ini dengan istilah "ceras". Bentuk 
chreueh menyerupai sisir yang bertangkai. Kerangka 
chreueh dibuat dari kayu keras atau dari batang enau. Mata 
sisir dibuat dari besi atau batang enau yang ujungnya 
dirtmcingkan. Bilah sisir chreueh berjmnlah sekitar 12 -
15 batang. 

4. Gleiem 
Alat untuk menuai padi. Tangkai gleiem dibuat dari 

kayu bulat sebesar telunjuk dengan panjang sekitar 8-10 
cm. Mata gleiem dibuat dari besi. 
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S. Jelbang 
Masyarakat petani suku bangsa Gayo J:llembuka lahan 

barn dengan menggunakan jelbang. Alat ini menyernpai 
cangkul dengan tangkai sepanjang sekitar 120 - 150 cm. 
Tangkai jelbang <la.pat dibuat dari kayu keras a.tau ha.tang 
enau a.tau bambu. Matajelbang ada yang berbentuk persegi 
empat dan ada pula yang persegi panjang. Matajelbang yang 
dibuat dari besi baja ini pada bagian ujung luamya berbentuk 
melengkung seperti sabit. 

6. Keben 
Kalangan petani masyarakat suku bangsa Gayo, 

menyimpan sckitar 1 - 3 kaleng gabah pada sebuah W " Ji 
yang disebut keben. Alas dan bagian atas wad · . ini 
berbentuk persegi empat dibuat dari anyaman bambu. 
Dinding keben dibuat dari kulit kayu. Wadah gabah seperti 
ini di kalangan masyarakat petani suku bangsa Aceh disebut 
"empang iboik" dan "empang rajeuk". Bedanya ada pada 
bentuknya, baik empang iboik maupun empang r~jeuk 
berbentuk bulat panjang seperti silinder dan dibuat dari 
anyaman lontar. 

7. Langai 
Langai a.tau langa digunakan oleh petani suku bangsa 

Aceh untuk membalik (membajak) _la.ban di sawah. Oleh 
kalangan masyarakat petani Gayo menyebut a.lat yang 
demikian dengan nama "nengel". Langai ditarik sapi a.tau 
kerbau, sedangkan nengel ditarik kuda. Di dacrah 
masyarakat Gayo yang umumnya mernpakan pegunungan, 
kuda sangat cocok untuk menghela nengel. Petani Gayo 
menganggap tenaga kuda lebih kuat daripada tenaga sapi 
a.tau kerbau. 

8. Sedep 
Masyarakat petani suku bangsa Qayo juga 

menggunakan sedep untuk memotong pa.di. Alat potong pa.di 
ini menyernpai sabit yang bergerigi. Pada bagian ~jung sabit 
lerdapat sepotong besi separtjang sckitar 2 cm yang berguna 
sebagai a.lat bantu mengikat batang pa.di. Tangkai sedep 
yang panjangnya sekitar 20 cm dibuat dari kayu. Bentul{ 
tangkai sedep bulat. Petani suku bangsa Aceh menamakai 
a.lat potong pa.di ini "seudep". 
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1. Bahas~ yang merupakan alat komunikasi sangat 
penting dan memungkinkan anggota-anggota 
masyarakat dapat menyampaikan gagasan (ide) dan 
saling tukar menukar pengetahuan dan pengalaman. 

2. Sistem kemasyarakatan, yang mendominasi 
tingkah laku anggota masyarakat dalam pergaulan 
sehari-hari dan sebagai pengendalian sosial agar 
t:erselenggara masyarakat yang tertib. 

3 . Sistem perekonomian, yang merupakan pedoUlan 
(acuan) masyarakat dalam usaha memenuhi 
kebutuhan sehari~hari, t:erutama menyangkut sist:em 
produksi, distribusi, dan penggunaan produksi. 

4. Sistem kepercayaan, yang m encerminkan 
pandangan masyarakat akan dunia semesta dan 
mengatur hubungan anggota masyarakat· dengan 
kekuatan gaib yang dianggap sebagai pangkal segala 
apa yang ad.a maupun segala kehidupan di dunia ini. 

5. Sistem pengetahuan, yang setiap masyarakat 
memilikinya walau sederhana wujudnya. 

6. Sistem teknologi, yang memberikan pedoma:n 
anggota masyarakat dalam usahanya menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan cara memancaatkan 
lingkungan demi kesejaht:eraan. 

7. Kesenian, yang memberikan pedoman bagi anggota 
masyarakat dalam menyatakan rasa keindahan yang 
dapat dinikmati secara bersama. 

Kebudayaan itu sendiri dapat dibedakan menjadi 
tiga wujud: 
1. Wujud abst.I;ak (nilai budaya): berupa ide, gagasan, 

nilai-nilai dan norma. 
2. Sist:em sosial: berupa aktivitas kelakuan berpola. 
3. Wujud Konkret (kebudayaan fisik) : benda-benda 

karya manusia. 
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Judul Booklet yang telah diterbitkan : 

Tahun Anggaran Judul Booklet 

1994/1995 

1995/1996 

1996/1997 

1997/1998 

1998/1999 
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1. Mengenal kebudayaan dan jati diri bangsa 
kita 

2 . Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh 
3 . Mengungkap budaya kerja bangsa kita 

1. Musyawarah untuk mufukat itulah jiwaku 
2. Aku manusia yang berperikemanusiaan dan 

beradab 
3. Rukun dalam beragama 

1. Duduk sama rendah berdiri sama tinggi: 
Landasan asas tertib hukmn 

2. Dunia dan alam sekitaranku : Kearifan 
lingkungan 

3. Bekerja bersama berperan setara itulah 
keadilan sosial 

Aku ingin twnbuh sebagai anak Indonesia 

1. Aku ingin twnbuh sebagai anak Indonesia 
2 . Kutata dan ln1atw- Lingkungan Hidupku 
3 . Tempatku Bukan di Sangkar Emas 
4 . Lingkungan Budaya 




